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Abstract: Factors influencing air transportation management: information technology, 
infrastructure and human resource competence is a scientific literature review article. The 
purpose of writing this article is to build a hypothesis of the influence between variables which 
can later be used for further research within the scope of air transportation management and 
management science. The research method used is descriptive qualitative. Data was obtained 
from previous research that is relevant to this research and sourced from academic online 
media such as publish or perish, Google Scholar, digital reference book and Sinta journal. The 
results of this article are: 1) Information technology influences air transportation 
management; 2) Infrastructure influences air transportation management; and 3) Human 
Resource Competency influences air transportation management. 
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Abstrak: Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen transportasi udara: teknologi 
informasi, infrastruktur dan kompetensi sumber daya manusia merupakan artikel ilmiah 
literature review. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu guna membangun hipotesis pengaruh 
antar variabel yang nantinya dapat digunakan untuk riset selanjutnya di dalam lingkup ilmu 
manajemen transportasi udara dan ilmu manajemen. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini dan bersumber dari media online akademik seperti publish or perish, google 
scholar, garba rujukan digital dan sinta jurnal. Hasil dari artikel ini yaitu: 1) Teknologi 
informasi berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara; 2) Infrastruktur berpengaruh 
terhadap manajemen transportasi udara; dan 3) Kompetensi Sumber Daya Manusia 
berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara.  
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Kata Kunci: Manajemen Transportasi Udara, Teknologi Informasi, Infrastruktur, Kompetensi 
Sumber Daya Manusia 
 
 
PENDAHULUAN 

Untuk menghubungkan negara-negara dan mendorong kemajuan ekonomi, perjalanan 
udara merupakan industri penting dalam perekonomian global. Mempertahankan kelancaran 
operasional dan meningkatkan efisiensi dan keselamatan penerbangan sebagian besar 
bergantung pada manajemen transportasi udara yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh teknologi informasi, Infrastruktur, dan kompetensi sumber daya manusia 
dalam pengaturan manajemen transportasi udara. Dalam konteks ini, berbagai unsur dapat 
mempengaruhi pengelolaan transportasi udara. 

Yang pertama dan terpenting, teknologi informasi (TI) merevolusi sejumlah sektor, 
termasuk penerbangan. Efisiensi, keselamatan, dan manajemen umum dalam operasi 
penerbangan semuanya dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan sistem informasi terkini, 
analisis data besar, dan teknologi mutakhir lainnya. Untuk meningkatkan efisiensi dan 
beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar, pemahaman menyeluruh tentang bagaimana 
TI dapat dimaksimalkan dalam manajemen transportasi udara sangatlah penting. Kedua, salah 
satu faktor terpenting dalam pengelolaan perjalanan udara adalah infrastruktur. Aliran pesawat, 
orang, dan kargo yang efisien antara lain dipastikan melalui jaringan transportasi darat yang 
terintegrasi, sistem navigasi udara, dan infrastruktur bandara. Ketersediaan, keandalan, dan 
efisiensi infrastruktur transportasi udara dapat dipengaruhi secara langsung oleh berbagai 
faktor, termasuk perencanaan yang tepat, pemeliharaan yang efektif, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap kemajuan teknologi. Pada akhirnya, salah satu aspek terpenting dalam 
pengelolaan dan penyelenggaraan transportasi udara adalah kemahiran sumber daya manusia 
(SDM) di bidang penerbangan. Kemampuan dan keahlian pekerja penerbangan, seperti pilot, 
teknisi, dan staf operasional lainnya, dapat mempengaruhi efektivitas sistem secara 
keseluruhan. Selain itu, pengembangan pelatihan terkini dan pemahaman menyeluruh tentang 
peraturan penerbangan harus diperhitungkan saat membahas manajemen transportasi udara. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai variabel-
variabel yang mempengaruhi manajemen transportasi udara dengan memahami hubungan 
rumit antara teknologi informasi, infrastruktur, dan keterampilan sumber daya manusia. 
Pemerintah dan sektor penerbangan dapat mengambil keputusan strategis yang lebih tepat guna 
meningkatkan efektivitas, keselamatan, dan kinerja jaringan transportasi udara secara umum 
dengan memahami keterkaitan ini dengan lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penulisan artikel ini adalah 
membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu untuk merumuskan: 1) Apakah teknologi 
informasi berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara?; 2) Apakah infrastruktur 
berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara?; dan 3) Apakah kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara?. 
 
METODE 
 Metode penulisan artikel Literature Review adalah dengan metode Kajian Pustaka 
(library research) dan Systematic Literature Review (SLR), di analisis secara kualitatif, 
bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley dan aplikasi akademik online 
lainnya.  
 Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, 
menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk 
menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik (Kitchenham et al., 2009). 
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 Dalam analisis kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan 
asumsi-asumsi metodologis. Salah satu alasan utama untuk melakukan analisis kualitatif 
bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan metode, maka hasil artikel ini 
sebagai berikut: 
Manajemen Transportasi Udara 
 Manajemen transportasi udara adalah sebuah teori dan metode yang mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pengendalian setiap aspek industri 
penerbangan (Keke & Susanto, 2019). Transportasi udara, sebagaimana relevan di atas, 
mengacu pada praktik terbang menggunakan pesawat terbang untuk mengangkut orang atau 
kargo (Simarmata et al., 2016). Penyelenggaraan transportasi udara mencakup beberapa 
elemen yang saling berhubungan yang bekerja sama untuk menjamin berfungsinya sumber 
daya yang terlibat secara lancar, efektif, dan aman, termasuk staf, Infrastruktur bandara, dan 
pesawat terbang (Rahayu & Noprisson, 2019). 
 Manajemen transportasi udara merupakan upaya untuk menjamin keandalan dan 
ketersediaan jaringan untuk perjalanan udara, (Sugiarti, 2020). Hal ini mencakup penentuan 
kapasitas bandara, perancangan jaringan rute, dan pemahaman dinamika bisnis penerbangan. 
Di mana manajemen transportasi termasuk bidang kompleks dengan beberapa aspek, termasuk 
penerapan teknologi informasi, organisasi operasional, manajemen sumber daya manusia, dan 
perencanaan strategis (Agusinta et al., 2017b).  
 Dimensi manajemen transportasi udara meliputi: 1) Perencanaan Rute dan Jadwal 
Penerbangan: Di mana untuk memenuhi kebutuhan penumpang dan kargo, mengelola 
kapasitas bandara, dan mengurangi waktu tunggu pesawat, maka dipilihlah rute penerbangan 
yang murah, efisien, dan sesuai dengan permintaan pasar; 2) Logistik dan manajemen kargo: 
Di mana terkait administrasi dan koordinasi transportasi kargo, meliputi penyimpanan, 
penanganan, dan pengiriman barang, serta mengawasi kolaborasi dengan perusahaan logistik 
dan penyedia layanan pengiriman untuk menjamin kelancaran operasional; 3) Keamanan 
penerbangan: Di mana dengan menerapkan kebijakan keamanan untuk mencegah bahaya 
terhadap pesawat terbang, manusia, dan kargo; lebih jauh lagi, terus meninjau dan menilai 
kebijakan keamanan untuk melakukan penyesuaian terhadap risiko dan ancaman yang terus 
berkembang; dan 4) Pemantauan lingkungan dan keberlanjutan: di mana melacak dampak 
operasi penerbangan terhadap lingkungan, membuat rencana untuk mengurangi dampak emisi 
karbon dan masalah lingkungan lainnya, serta menerapkan ide dan teknologi baru untuk 
meningkatkan keberlanjutan operasional (Rarasati et al., 2016). 
 Indikator manajemen transportasi udara meliputi: 1) Kepuasan penumpang: di mana 
penilaian kepuasan penumpang terhadap layanan dan pengalaman penerbangan, serta kuantitas 
dan jenis keluhan yang diterima; 2) Ketersediaan armada: di mana proporsi seluruh armada 
pesawat yang siap operasional dan proporsi pesawat yang menjalani perawatan atau perbaikan 
darurat; dan 3) Efisiensi operasional: di mana mencakup waktu yang dibutuhkan dari mulai 
persiapan sebelum serta setelah penerbangan (Ramdani et al., 2019). 
 Manajemen transportasi udara telah diteliti oleh beberapa peneliti, meliputi: (Ramdani 
et al., 2019), (Astuty et al., 2023), (Sunarno et al., 2019), (Susanto & Keke, 2019). 
 
Teknologi Informasi 
 Teknologi informasi adalah sebuah teknologi yang mengumpulkan, menyusun, 
menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi 
berkualitas tinggi yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, dan akuratm serta dapat digunakan 
untuk keperluan pemerintahan, bisnis, dan pribadi serta pengambilan keputusan strategis 
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(Simarmata et al., 2020). Di mana penggunaan beragam alat atau sistem untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi masyarakat sehari-hari. Definisi proses dan teknologi serupa. Data yang 
telah diubah ke dalam format yang lebih bermanfaat bagi penerimanya disebut informasi 
(Lawu & Ali, 2022). 
 Teknologi informasi merupakan perpaduan teknologi komputer dan interaksi untuk 
menciptakan sistem perangkat keras dan perangkat lunak (Putri Primawanti & Ali, 2022). 
Pengaturan perangkat keras dan perangkat lunak di sini akan digunakan untuk menghasilkan, 
memproses, mengkompilasi, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara. 
Informasi berkualitas tinggi, akurat, tepat, dan relevan dihasilkan dengan menggunakan 
strategi ini (Sari et al., 2018). Data ini digunakan oleh organisasi sebagai alat untuk mengurangi 
keinginan pemerintah, komersial, dan individu. Teknologi informasi dapat menghasilkan data 
yang sangat penting untuk mendukung tuntutan bisnis dan pengambilan keputusan (Harsono, 
2022). 
 Dimensi atau indikator teknologi informasi meliputi: 1) Perangkat keras komputer 
(hardware): di mana input dan output membentuk teknologi informasi ini. Sebagai satu 
kesatuan, penyiapan data, terminal input dan output, peralatan, tempat penyimpanan file, dan 
lain sebagainya; 2) Perangkat lunak komputer (software): di mana mencakup sistem perangkat 
lunak yang dirancang untuk memfasilitasi penyebaran informasi dan data, termasuk sistem 
operasi. Dengan mengembangkan sejumlah teknik, program, dan sistem berbasis komputer 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna; 3) Jaringan dan komunikasi: di mana suatu sistem yang 
dapat menghubungkan dan mengintegrasikan beberapa saluran komunikasi menjadi satu 
kesatuan fungsional yang dapat berkomunikasi dengan dirinya sendiri; 4) Database: Di mana 
ini mencakup file atau wadah yang menyimpan perangkat lunak dan data yang diuji, bersama 
dengan media penyimpanan fisik sebenarnya untuk operasi pengguna sistem; dan 5) Operator 
(Brainware): di mana terdapat operator komputer yang mengoperasikan teknologi informasi, 
menganalisa sistem, membuat sebuah program serta melakukan pengecekan berkelanjutan 
(Mastura et al., 2020). 
 Teknologi informasi telah diteliti oleh beberapa peneliti, meliputi: (Purba, 2015), 
(Jumawan et al., 2020), (Ashshidiqy & Ali, 2019), (Simarmata et al., 2023). 
 
Infrastruktur 
 Infrastruktur merujuk pada kata yang digunakan untuk menggambarkan Infrastruktur, 
baik fisik maupun non fisik, yang diperlukan untuk mendukung aktivitas suatu kawasan, 
industri, atau aktivitas perekonomian secara keseluruhan (Shobirin & Ali, 2019). 
 Infrastruktur merupakan suatu komunitas yang terdiri dari barang, jasa, dan fasilitas 
yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan cara hidup (Hartono et al., 2020). Hal ini 
mencakup sejumlah bidang, seperti listrik, air bersih, telekomunikasi, transportasi, dan fasilitas 
umum lainnya (Susanto et al., 2021). Untuk memfasilitasi koneksi, ekspansi ekonomi, dan 
keberhasilan masyarakat secara umum, infrastruktur sangatlah penting (Maisharoh & Ali, 
2020). 
 Dimensi atau indikator infrastruktur meliputi: 1) Fasilitas penumpang domestik dan 
internasional: di mana mencakup kenyamanan, kebersihan dan kemudahan proses check-in 
serta boarding bagi penerbangan domestik dan internasional, selain itu efisiensi serta kualitas 
pelayanan pada pintu masuk serta keluar imigrasi dan bea cukai bagi penumpang internasional; 
2) Kapasitas bandara: di mana mencakup kemampuan bandara dalam menangani jumlah 
penerbangan serta penumpang dalam satu waktu tertentu; 3) Kelancaran lalu lintas bandara: di 
mana mencakup seberapa baik lalu lintas yang diatur serta berlangsung dengan lancar dan baik; 
4) Jumlah insiden di landasan pacu per sejuta operasional: di mana mencakup tingkat keamanan 
operasional mengenai insiden di landasan pacu serta melakukan evaluasi protokol pencegahan 
insiden; dan 5) Jumlah kedatangan dan keberangkatan per jam: di mana mencakup tentang 
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tingkat aktivitas bandara di dalam mengelola kedatangan serta keberangkatan pesawat  
(Rarasati et al., 2016). 
 Infrastruktur telah diteliti oleh beberapa peneliti, meliputi: (Erocomma, 2017), 
(Maisharoh & Ali, 2020), (Caroline et al., 2021), (Simarmata et al., 2019), (R. P. Ricardianto 
et al., 2014). 
 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 
 Kompetensi sumber daya manusia adalah mengacu pada bermacam-macam 
kemampuan, karakteristik, sikap, dan pengetahuan yang dimiliki oleh mereka yang bekerja 
pada suatu perusahaan. Ini terdiri dari sejumlah komponen yang memungkinkan orang untuk 
memenuhi tanggung jawab mereka secara efisien dan mencapai tujuan perusahaan. 
Kompetensi adalah seperangkat kualitas yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu 
pekerjaan, termasuk pengetahuan, bakat, dan keterampilan. Tingkat kemahiran dapat 
dievaluasi dengan mempertimbangkan pelatihan, pendidikan, dan kemampuan yang dimiliki 
individu (Putri et al., 2023). 
 Kompetensi sumber daya manusia mencakup unsur kepribadian, etos kerja, dan 
fleksibilitas di samping pengetahuan dan kemampuan teknis. kemampuan yang selaras dengan 
nilai-nilai dan tujuan bisnis yang sukses dicari, dan program pelatihan dan pengembangan 
digunakan untuk mendorong pertumbuhan kemampuan SDM yang berkelanjutan (Saputra et 
al., 2023). 
 Dimensi atau indikator kompetensi sumber daya manusia meliputi: 1) Pengetahuan: 
Mencakup pengetahuan dan informasi masyarakat mengenai kewajiban dan tugas pekerjaan 
mereka. Hal ini mencakup pengetahuan spesifik tentang teknologi atau metode kerja, serta 
pengetahuan mendalam tentang bisnis, produk, atau prosedur yang berkaitan dengan posisi 
tersebut; 2) Keterampilan: Mengacu pada kemampuan praktis yang memungkinkan orang 
berhasil melakukan pekerjaan atau fungsi pekerjaan tertentu. Ini mungkin mencakup 
keterampilan teknis yang unik untuk pekerjaan tertentu, kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan analitis, dan keterampilan administratif; dan 3) Kemampuan: Terdiri dari 
kapasitas seseorang untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuannya dalam situasi 
praktis, seperti yang ditunjukkan oleh pencapaian, penilaian, dan penerapan solusi kreatif 
(Ritonga et al., 2021). 
 Kompetensi sumber daya manusia telah diteliti oleh beberapa peneliti, meliputi: 
(Sunarno et al., 2019), (Leonita, 2020), (Hutagalung, 2022), (P. Ricardianto et al., 2020). 
 
Penelitian Terdahulu 
 Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian 
dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan 
rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini: 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Author 
(Tahun) 

Hasil Penelitian Persamaan 
Dengan Artikel Ini 

Perbedaan 
Dengan Artikel Ini 

Dasar 
Hipotesis 

1 (Mulyan
i et al., 
2019) 

Penggunaan Sistem Informasi 
teknologi dalam bidang 
keperawatan diharapkan mampu 
memberikan kontribusi yang 
mampu meningkatkan 
efektifitas, efesiensi, dan 
kualitas pelayanan  

Pengaruh teknologi 
informasi terhadap 
Manajemen suatu 
Layanan atau 
Transportasi 

Pengaruh layanan 
keperawatan 
terhadap kualitas 
pelayanna 

H1 

2 (La et 
al., 
2020) 

Dampak teknologi digital 
terhadap operasional maskapai 
penerbangan 

Pengaruh teknologi 
informasi terhadap 
manajemen 
transportasi udara  

Pengaruh  
Teknologi digital 
terhadap 
operasional 
maskapai 

H1 
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3 (Carolin
e et al., 
2021) 

Hasil penelitian menunjukkan 
infrastruktur teknologi 
informasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
berbagi pengetahuan.  

Pengaruh 
infrastruktur 
terhadap 
manajemen 
transportasi udara 

Pengaruh TI 
terhadap minat 
berbagai 
pengetahuan 

H2 

4 (Erocom
ma, 
2017) 

Pemberian subsidi pesawat 
masih terdapat keterbatasan 
jumlah dan kemampuan 
aparatur pelaksana untuk 
pembagian jatah subsidi 
pesawat kepada masyarakat 
setempat, dan 
pengoperasionalan peralatan 
teknologi terkait penyediaan dan 
pemberian data informasi 
tentang cuaca yang berguna 
untuk mengatur jadwal 
penerbangan pesawat bersubsidi 
di Distrik 

Pengaruh 
infrastruktur 
terhadap 
manajemen 
transportasi udara 

Pengaruh 
pemberian subsidi 
pesawat terhadap 
manajemen 
transportasi udara 

H2 

5 (Dzahab
yyah et 
al., 
2021) 

Secara keseluruhan variabel 
pelatihan dengan dimensi 
penilaian, dimensi perancangan, 
dimensi penyampaian, dan 
dimensi evaluasi sudah 
memperlihatkan pengaruhnya 
terhadap variabel kinerja 
pegawai dengan dimensi 
knowledge, dimensi skill, 
dimensi motivasi dan dimensi 
peran. 

Pengaruh 
kompetensi sumber 
daya manusia 
terhadap 
manajemen 
transportasi udara 

Pengaruh pelatihan 
terhadap 
manajemen 
transportasi udara 

H3 

6 (Lussy, 
2018) 

Secara parsial variabel 
kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Perusahaan 
Daerah Panca Karya Ambon 
Bagian Transportasi Laut. 

Pengaruh 
kompetensi sumber 
daya manusia 
terhadap 
manajemen 
transportasi udara  

Pengaruh 
kompetensi sumber 
daya manusia 
terhadap kinerja 
karyawan 

H3 

 
Pembahasan 

Berdasarkan kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah 
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat 
konseptual berfikir rencana penelitian:  

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan review 
artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana 
penelitian: 
1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Manajemen Transportasi Udara 

Teknologi informasi yang mencakup database, brainware, jaringan dan komunikasi, 
perangkat keras dan perangkat lunak, mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap 
ketersediaan armada, kepuasan penumpang, dan efisiensi operasional dalam penyelenggaraan 
transportasi udara. Manajemen transportasi udara dapat secara proaktif meningkatkan 
pengalaman penumpang dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk lebih memahami 
permintaan individu dan menerapkan peningkatan layanan yang inovatif.  

Prinsip atau konsep teknologi informasi yaitu: 1) Integrasi sistem: Agar bagian-bagian 
berbeda dari suatu sistem informasi dapat berfungsi bersama secara harmonis, gagasan ini 
menyoroti betapa pentingnya menyatukan semuanya. Integrasi sistem menjamin kelancaran 
transfer data di beberapa platform dan aplikasi, meningkatkan akurasi dan efisiensi informasi; 
2) Keamanan informasi: Perlindungan data dan informasi dari bahaya dan akses ilegal 
merupakan tujuan utama dari konsep keamanan informasi. Hal ini memerlukan penerapan 
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langkah-langkah keamanan untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data, seperti enkripsi, 
kontrol akses, dan pemantauan keamanan jaringan; 3) Integritas data: Pentingnya menjaga 
konsistensi dan kualitas data ditekankan oleh gagasan ini. Sistem informasi perlu dibangun 
dengan mempertimbangkan kesalahan, kehilangan data, dan pencegahan duplikasi, karena hal-
hal ini dapat membahayakan keakuratan informasi. 

Teknologi informasi berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara, jika 
teknologi informasi dipersepsikan baik maka manajemen transportasi udara akan dipersepsikan 
baik pula. Ketika teknologi informasi digunakan secara maksimal, para pengunjung dapat 
dengan cepat dan mudah memesan tiket, memperoleh informasi jadwal penerbangan terkini, 
dan memperbaiki masalah operasional. Selain itu, manajemen transportasi udara dapat 
membuat penilaian yang lebih baik dengan menggunakan data besar untuk menganalisis tren 
dan permintaan klien. Sikap positif terhadap teknologi informasi dalam manajemen 
penerbangan menumbuhkan suasana yang dapat memaksimalkan efektivitas operasional, 
mengurangi ketidakpastian, dan meningkatkan kepuasan penumpang. Oleh karena itu, kunci 
untuk memperoleh peningkatan kinerja dan pelayanan dalam bisnis ini adalah penerapan 
teknologi informasi yang efektif dan penerimaan industri yang positif dalam rangka perbaikan 
pengelolaan transportasi udara. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi informasi adalah dari sudut pandang 
teknologi, teknologi informasi telah mengalami kemajuan yang signifikan sebagai akibat dari 
pesatnya pertumbuhan perangkat keras dan perangkat lunak. Elemen-elemen ini mencakup 
kemajuan dalam perangkat lunak dan perangkat keras, seperti komputer yang lebih canggih, 
yang bersama-sama menjadi landasan bagi teknologi informasi kontemporer. Elemen krusial 
lainnya adalah komponen ekonomi, di mana pilihan suatu organisasi atau individu untuk 
menerima dan mengembangkan teknologi informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
termasuk ketersediaan sumber daya keuangan, biaya implementasi, dan manfaat ekonomi yang 
menyertainya. 

Untuk meningkatkan manajemen transportasi udara dengan memperhatikan teknologi 
informasi, maka yang harus dilakukan oleh manajemen adalah penerapan hardware, software, 
brainware, database dan pengembangan jaringan serta komunikasi, dimana penggunaan 
perangkat keras (hardware), seperti sensor dan sistem pelacakan pesawat, akan meningkatkan 
kapasitas manajemen untuk memantau dan mengendalikan armada. Selain itu, penggunaan 
perangkat lunak (software) terkini untuk administrasi logistik, pemantauan penerbangan waktu 
nyata, dan perencanaan rute dapat meningkatkan efektivitas operasional dan memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang kinerja sistem. Pentingnya brainware juga tidak boleh 
diabaikan, yang memastikan bahwa anggota staf memiliki pemahaman menyeluruh tentang 
teknologi informasi yang mereka gunakan melalui pelatihan dan pengembangan. Pemanfaatan 
teknologi informasi secara efektif memerlukan inovasi dan pengembangan kemampuan 
pengelolaan transportasi udara. Sementara itu, administrasi database yang andal akan 
menjamin pengelolaan dan penyimpanan data yang efektif, termasuk jadwal penerbangan, 
penumpang, dan data logistik. Selanjutnya fokus pada pembangunan jaringan dan komunikasi 
guna memfasilitasi penyampaian informasi yang cepat dan akurat, hal ini memerlukan 
penguatan jaringan antar institusi, bandara, dan pesawat serta pemanfaatan teknologi 
komunikasi mutakhir. Faktor penting lainnya adalah keamanan teknologi informasi, yang 
mencakup perlindungan terhadap risiko keamanan siber dan penerapan standar keamanan yang 
kuat. 

Teknologi informasi berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Mulyani et al., 2019), (Permadi et al., 2020), 
(Lawu & Ali, 2022), (S. S. S. Sihombing & TEWENG, 2021). 
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2. Pengaruh Infrastruktur terhadap Manajemen Transportasi Udara 
Infrastruktur merupakan suatu komunitas yang terdiri dari barang, jasa, dan fasilitas 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan cara hidup. Hal ini mencakup sejumlah bidang, 
seperti listrik, air bersih, telekomunikasi, transportasi, dan fasilitas umum lainnya. Faktor 
utama dalam meningkatkan kepuasan pelanggan adalah memiliki fasilitas penumpang 
domestik dan internasional yang lengkap dan modern. Pengalaman perjalanan yang lebih baik 
ditawarkan oleh terminal nyaman yang dilengkapi dengan fasilitas termasuk ruang tunggu yang 
besar, pilihan tempat makan, dan layanan kenyamanan lainnya. Fasilitas penumpang 
internasional yang memadai memfasilitasi koneksi ke seluruh dunia, sehingga meningkatkan 
daya tarik bandara ini sebagai pusat global. 

Prinsip atau konsep infrastruktur adalah mengacu pada dasar-dasar teknologi dan 
struktural yang memungkinkan suatu sistem atau organisasi berfungsi. Infrastruktur adalah 
kumpulan komponen penting yang mendukung operasi suatu entitas, termasuk fasilitas fisik, 
perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan. Perencanaan, pelaksanaan, dan strategi 
pengelolaan komponen-komponen ini harus dituangkan dalam prinsip-prinsip infrastruktur 
untuk menyediakan lingkungan yang andal, aman, dan efektif. 

Infrastruktur berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara, jika infrastruktur 
dipersepsikan dengan baik maka manajemen transportasi udara akan dipersepsikan baik pula. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa: 1) Fasilitas penumpang domestik dan internasional: di mana 
mencakup kenyamanan, kebersihan dan kemudahan proses check-in serta boarding bagi 
penerbangan domestik dan internasional, selain itu efisiensi serta kualitas pelayanan pada pintu 
masuk serta keluar imigrasi dan bea cukai bagi penumpang internasional; 2) Kapasitas bandara: 
di mana mencakup kemampuan bandara dalam menangani jumlah penerbangan serta 
penumpang dalam satu waktu tertentu; 3) Kelancaran lalu lintas bandara: di mana mencakup 
seberapa baik lalu lintas yang diatur serta berlangsung dengan lancar dan baik; 4) Jumlah 
insiden di landasan pacu per sejuta operasional: di mana mencakup tingkat keamanan 
operasional mengenai insiden di landasan pacu serta melakukan evaluasi protokol pencegahan 
insiden; dan 5) Jumlah kedatangan dan keberangkatan per jam: di mana mencakup tentang 
tingkat aktivitas bandara di dalam mengelola kedatangan serta keberangkatan pesawat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi infrastruktur adalah mencakup berbagai faktor yang 
bekerja sama untuk menyediakan kerangka kerja untuk pengorganisasian, penerapan, dan 
pengelolaan komponen teknis dan fisik yang memungkinkan suatu organisasi atau sistem 
berfungsi. Pertama dan terpenting, salah satu faktor utama yang mempengaruhi infrastruktur 
adalah kemajuan teknologi. Untuk memaksimalkan efisiensi dan mendapatkan manfaat dari 
teknologi terbaru, modifikasi infrastruktur mungkin diperlukan sebagai akibat dari peningkatan 
inovasi teknologi. Infrastruktur juga dibentuk oleh peraturan perundang-undangan dari 
pemerintah. Kebijakan tersebut berisi pedoman privasi data, standar keamanan, dan peraturan 
lingkungan yang mungkin berdampak pada perencanaan dan pelaksanaan infrastruktur. 

Infrastruktur berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara, ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh: (Caroline et al., 2021), (Erocomma, 2017), (Shobirin & Ali, 
2019), (S. A. Majid et al., 2021), (Putra et al., 2020). 
 
3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Manajemen Transportasi 

Udara 
Kompetensi sumber daya manusia adalah mengacu pada bermacam-macam 

kemampuan, karakteristik, sikap, dan pengetahuan yang dimiliki oleh mereka yang bekerja 
pada suatu perusahaan. Pemahaman yang komprehensif tentang sektor penerbangan, peraturan, 
dan prosedur memberikan anggota staf dasar yang kuat untuk bereaksi ketika masalah baru 
muncul dalam lingkungan penerbangan yang terus berubah. Kemampuan mengelola beberapa 
aspek pengelolaan transportasi udara memerlukan kemampuan teknis, administratif, dan 
interpersonal yang kuat. Personil dengan keahlian teknis dan kemampuan analitis mampu 
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membuat rencana perawatan pesawat yang efektif, meningkatkan operasi penerbangan, dan 
merespons dengan cepat terhadap perubahan keadaan pengoperasian. Penjadwalan yang 
efektif, manajemen logistik, dan kolaborasi pemangku kepentingan semuanya dimungkinkan 
oleh kemampuan administratif. 

Prinsip atau konsep kompetensi sumber daya manusia adalah mengacu pada kumpulan 
sifat, kemampuan, keahlian, dan pola pikir yang dibutuhkan orang untuk berhasil 
menyelesaikan tugas tertentu di dalam perusahaan. Ide ini berfungsi sebagai landasan penting 
bagi pengembangan tenaga kerja dan manajemen sumber daya manusia. Menekankan relevansi 
kompetensi dengan tujuan organisasi—memiliki keterampilan yang tepat dan mendukung visi, 
tujuan, dan sasaran perusahaan—merupakan salah satu konsep inti. Selain itu, premis integrasi 
kompetensi siklus manajemen sumber daya manusia juga sangat penting. Hal ini mencakup 
fase identifikasi, pengembangan, penilaian, dan penggunaan kompetensi karyawan selama 
mereka bekerja di perusahaan. Organisasi dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam 
merekrut, menerima, dan melatih orang-orang dengan keterampilan yang diperlukan dengan 
memasukkan kompetensi ke dalam seluruh operasi manajemen sumber daya manusia. 

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap manajemen transportasi 
udara, jika kompetensi sumber daya manusia dipersepsikan baik maka manajemen transportasi 
udara akan dipersepsikan baik pula. Hal ini dapat dijelaskan bahwa: 1) Pengetahuan: Mencakup 
pengetahuan dan informasi masyarakat mengenai kewajiban dan tugas pekerjaan mereka. Hal 
ini mencakup pengetahuan spesifik tentang teknologi atau metode kerja, serta pengetahuan 
mendalam tentang bisnis, produk, atau prosedur yang berkaitan dengan posisi tersebut; 2) 
Keterampilan: Mengacu pada kemampuan praktis yang memungkinkan orang berhasil 
melakukan pekerjaan atau fungsi pekerjaan tertentu. Ini mungkin mencakup keterampilan 
teknis yang unik untuk pekerjaan tertentu, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 
analitis, dan keterampilan administratif; dan 3) Kemampuan: Terdiri dari kapasitas seseorang 
untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuannya dalam situasi praktis, seperti yang 
ditunjukkan oleh pencapaian, penilaian, dan penerapan solusi kreatif. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi sumber daya manusia terdiri dari 
berbagai komponen yang bersatu untuk menciptakan lanskap keterampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan yang ada di antara orang-orang yang bekerja dalam suatu organisasi. Pertama, 
pelatihan dan pendidikan merupakan komponen penting. Kompetensi pekerja dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan formal dan program pelatihan profesional, yang memberikan 
pekerja pengetahuan yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu serta pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang sektor atau bidang pekerjaan mereka. Apalagi pengalaman kerja 
merupakan faktor penting dalam pengembangan kemampuan sumber daya manusia. 
Pemahaman dan kemampuan seseorang dapat diperkuat melalui pengalaman praktis dengan 
pekerjaan tertentu, yang pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kemahirannya. 

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap manajemen transportasi 
udara, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Dzahabyyah et al., 2021), (Lussy, 
2018), (Saputra et al., 2023). 
 
Kerangka Konseptual 
 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu yang relevan dan hasil penelitian 
serta pembahasan diatas, maka rerangka konseptual dirumuskan seperti gambar 1. 
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Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 
 

Berdasarkan gambar 1. Rerangka konseptual, maka: Teknologi informasi, infrastruktur 
dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara. 
Selain dari tiga variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen (manajemen 
transportasi udara), terdapat variabel lain yang mempengaruhinya yaitu: 
1) Pemakai Jasa (demand): (S. A. Majid et al., 2022), (S. Sihombing et al., 2022), (Agusinta 

et al., 2021). 
2) Peraturan Pemerintah/ Undang-Undang: (S. A. Majid et al., 2019), (Ali & Saputra, 2023), 

(Kumala & Junaidi, 2020). 
3) Kondisi Ekonomi/ Keuangan: (M. I. Majid et al., 2019), (Agusinta et al., 2017a), (Angelia 

& Widjanarko, 2023). 
4) Kompetitor: (Pahala et al., 2021), (P. Ricardianto et al., 2021), (P. Ricardianto et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, penelitian terdahulu, rerangka 
konseptual dan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari artikel ini antara lain: 
1) Teknologi informasi berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara. 
2) Infrastruktur berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara. 
3) Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap manajemen transportasi udara. 
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